





SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Dari hasil uji hipotesis maka penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. H2.1: Kecerdasan emosional memiliki nilai signifikan sebesar 0,369 
(p>0,05) nilai koofisien sebesar 0,003 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi.  
2. H2.2: Perilaku belajar memiliki nilai signifikan sebesar 0,675 
(p>0,05) nilai koofisien sebesar 0,004 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa perilaku belajar tidak berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi.  
3. H2.3: Budaya memiliki nilai signifikan sebesar 0,133 (p>0,05) nilai 
koofisien sebesar 0,527 sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya 
tidak berpengaruh  terhadap tingkat pemahaman akuntansi.  
4. H2.4: Kepercayaan diri memiliki nilai signifikan sebesar 0,910 
(p>0,05) nilai koofisien sebesar 0,002 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri tidak berpengaruh  terhadap tingkat 








1. Tingkat pemahaman akuntansi pada penelitian ini hanya ditinjau dari 
kecerdasan emosional, perilaku belajar, budaya dan kepercayaan diri 
padahal banyak faktor yang mempengaruhi suatu proses belajar 
mengajar.  
2. Sampel yang diperoleh pada penelitian ini adalah 40 namun demikian 
yang dapat diolah hanya 35 mahasiswa tingkat akhir jurusan akuntansi 
semester VII dan VIII pada Universitas Widya Mandala Madiun dan 
Universitas Merdeka Madiun. Perbedaan Kurikulum antar Perguruan 
Tinggi di Kota Madiun juga menyebabkan penelitian tidak dapat meluas. 
Sehingga sampel dari hasil penelitian ini tidak bisa sepenuhnya dapat 
diandalkan untuk ruang lingkup yang lebih luas. 
3. Data yang dugunakan pada variabel dependent tingkat pemahaman 
akuntansi tidak menggunakan data sekunder, tetapi menggunakan data 
primer yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kemahasiswa. 
4. Pengukuruan variabel budaya yang indikatornya terdiri dari etnis jawa 
dan selain jawa belum bisa dioperasionalkan secara empiris atau 
maksimal sertta diajadikan tolak ukur yang signifikan dalam hal 









1. Penelitian mendatang hendaknya menggunakan faktor lain selain 
kecerdasan emosional, perilaku belajar dan budaya seperti kecerdasan 
spiritual, kecerdasan intelektual, lingkungan pergaulan, lingkungan 
belajar, sistem pendidikan, kebijakan dosen. 
2. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menggunakan 
sampel dari beberapa wilayah di luar Madiun dan berbagai perguruan 
tinggi negeri maupun swasta.  
3. Penelitian mendatang hendaknya menggunakan data sekunder untuk 
mengetahui nilai dari variabel tingkat pemahaman akuntansi yang 
diperoleh dari bagian Biro Administrasi Akedemik dan kemahasiswaaan 
(BAK). 
4. Penelitian mendatang tidak disarankan menggunakan pengukuran 
variabel dummy yang terdiri dari etnis jawa dan etnis bukan jawa, tetapi 
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